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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini, dunia perbankan di indonesia memasuki masa 

persaingan yang sangat kompetitiif. Hal ini disebabkan banyaknya bank 

yang beroperasi secara lokal maupun beroperasi berskala internasional. 

Perkembangan dunia perbankan yang sangat dapat berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan suatu bank.  

Lemahnya kondisi internal bank seperti manajemen bank yang 

kurang memadai, pemberian kredit kepada kelompok atau group usaha 

sendiri yang tidak dapat mengcover terhadap resiko resiko yang dihadapi 

oleh bank tersebut maka akan dapat menyebabkan kinerja keuangan akan 

menurun. Salah satu cara yang diambil perusahaan perbakan untuk 

memenuhi kebutuhan dana untuk mengembangkan dan agar tetap bersaing 

adalah penjualan saham perusahaan kepada masyarakat melalui pasar 

modal. Pasar modal memiliki peran yang sngat penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara karena memiliki fungsi ekonomi, pasar 

modal menyediakan fasilitas untuk memindahkan dan fungsi keuangan. 

Pasar modal merupakan salah satu penggerak perekonomian dunia, 

termasuk Indonesia. Melalui pasar modal perusahaan dapat memperoleh 

dana untuk melakukan kegiatan perekonomian (zuliarni, 2012). Pasar modal 

dalam arti luas adalah sarana bagi pihak dalam hal ini adalah pihak swasta 

atau pemerintah yang membutuhkan modal jangka panjang dari masyarakat 
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yang biasa disebut investor. Terdapat banyak faktor yang membuat tertarik 

berinvestasi di pasar modal salah satu diantara faktor tersebut adalah faktor 

keuangan, bahwa semakin tinggi maka semakin tinggi harga perusahaan. 

.Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup melemah 0,57% ke 

5.798,15 pada perdagangan (Rabu 12/9/18). Pergerakan IHSG hari ini masih 

dibayangi isu perang dagang. 

Investor merespons negatif keputusan Lembaga Penjamin Simpanan 

(LPS) menaikkan suku bunga penjaminan. Melihat hal ini akan menjadi 

dampak negatif terhadap kinerja sektor perbankan Indonesia yang masih 

menghadapi terbatasnya pertumbuhan penyaluran kredit. 

Pergerakan IHSG besok cenderung masih terbatas dan menguji 

support 5.750. Namun jika besok saham-saham perbankan big caps seperti 

BBRI, BMRI dan BBNI mengalami bargain hunting, IHSG berpotensi 

technical rebound ke 5.800-5.850. 

Adapun saham-saham yang direkomendasikan dalam jangka waktu 

sebulan ke depan adalah buy saham BMRI dengan target harga Rp 6.900, 

buy saham BBRI dengan target harga Rp 3.200 dan buy saham BBNI 

dengan target harga Rp 7.500. (https://investasi.kontan.co.id/news/saham-

perbankan-masih-akanmempengaruhi-arah-ihsg-esok) 

 

 Saham merupakan satuan nilai atau pembukuan dalam berbagai 

instrumen finansial yang mengacu pada bagian kepemilikan sebuah 

perusahaan. Dengan menerbitkan saham, memungkinkan perusahaan-

perusahaan yang membutuhkan pendanaan jangka panjang untuk menjual 

kepentingan dalam bisnis saham (efek ekuitas) dengan imbalan uang tunai. 

http://quote.kontan.co.id/BBRI
http://quote.kontan.co.id/BMRI
http://quote.kontan.co.id/BBNI
https://investasi.kontan.co.id/news/saham-perbankan-masih-akan
https://investasi.kontan.co.id/news/saham-perbankan-masih-akan
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Model Litzenberger dan Rao (1991) dalam Kodrat dan 

Indonanjaya (2010;288) menyatakan bahwa harga saham ditentukan oleh 

laba (EPS) ukuran perusahaan, perkiraan pertumbuhan laba dan resiko. 

Menurut Marzuki dan Suad dalam model Litzenberger dan Rao menyatakan 

bahwa adanya hubungan antara harga saham sebagai respon pasar dengan 

faktor-faktot fundamental perusahaan. 

Analisis fundamental perusahaan menjelaskan kinerja keuangan 

perusahaan yang dihubungkan dengan rasio keuangan perusahaan yang 

merupakan perbandingan angka-angka yang terdapat pada pos-pos laporan 

keuangan berupa Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), Debt to 

Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS),Return on Asset(ROA),  dan 

Price Earning Ratio (PER) dipergunakan untuk menilai kondisi dan kinerja 

keuangan perusahaan.  

Perusahaan dapat dinilai dengan laporan kinerja keuangan. Dengan 

laporan kinerja keuangan yang jelas dan transparan dapat membuat investor 

mengetahui mengenai tentang kondisi perusahaan. Laporan keuangan 

berguna bagi investor dalam mengambil keputusan terhadap investasi yang 

baik dan menguntungkan. Berdasarkan informasi laporan keuangan, 

investor dapat mengetahui perbandingan antara nilai intrinsik saham 

dibandingkan dengan harga pasar saham perusahaan. Perbandingan tersebut 

dapat membuat keputusan mana yang akan dibeli, mana yang akan dijual, 

dan mana yang akan tetap dipertahankan. 

Semakin tinggi rasio berarti akan terjamin utang-utang perusahaan 

kepada kreditur. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur kemampuan 
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perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan 

menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. 

Perusahaan yang menarik adalah perusahaan yang menikmati margin 

laba yang tinggi dan menghasilkan keuntungan kas untuk pemiliknya. Daya 

tarik ini berlanjut jika laba bersih perusahaan memberikan keuntungan 

tinggi pada ekuitas perusahaan.  

Seiring pesatnya pertumbuhan dan perkembangan usaha di bidang 

perbankan, sehingga banyak perusahaan publik yang bergerak di sektor 

usaha ini didirikan dan telah terdaftar sebagai emiten di BEI. Sampai akhir 

Desember 2017 di BEI terdaftar sebanyak 43 perusahaan sektor perbankan. 

Berikut daftar nama perusahaan, kode bank, harga saham dan rasio 

keuangan perusahaan yang meliputi Current Ratio (CR), Return On Equity 

(ROE), Debt to Equity Ratio (DER),Earning Per Share (EPS), Return On 

Asset (ROA), dan Price Earning Ratio (PER) berdasarkan hasil analisis data 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia beserta harga 

saham sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Daftar Nama Perusahaan, Kode Saham, Harga Saham dan Rasio Keuangan 

No 
Kode 

Saham 

Harga 

Saham 

Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 

CR ROE DER EPS ROA PER CR ROE DER EPS ROA PER CR ROE DER EPS ROA PER 

1 AGRS 230 1,16 0.69 6.44 0.75 0.09 112.98 1,12 0.59 6.09 64.48 0.08 38.57 1,17 -1.47 5.90 -1.58 -0.21 10.34 

2 INPC 80  1,12 2.58 8.08 5.45 0.28 11.63 1,20 1.65 4.93 4.61 0.28 11.68 2,40 1.51 5.15 4.31 0.25 12.20 

3 BBKP 590 1,07 12.80 11.52 105.70 1.02 6.56 1,07 11.43 10.05 119.58 1.03 4.96 2,44 2.01 14.75 14.89 0.13 6.10 

4 BNBA 268 1,23 4.62 4.32 24.65 0.87 7.63 1,22 6.07 4.49 34.10 1.11 7.19 1,24 6.57 4.15 38.77 1.28 9.98 

5 BACA 216  1,10 8.62 10.54 14.18 0.75 14.31 1,10 7.11 9.80 13.28 0.66 10.67 1,09 6.12 10.61 12.24 0.53 18.64 

6 BBCA 21,900 1,18 20.12 5.60 730.83 3.03 18.02 1,20 18.30 4.97 835.76 3.05 18.95  1,21 17.75 4.68 945.45 3.11 23.16 

7 MCOR 214 1,16 4.77 6.14 10.31 0.67 28.82 1,24 0.93 4.12 1.33 0.18 34.26 1,19 2.04 5.46 3.00 0.32 36.12 

8 BNGA 1,350 1,13 1.49 7.33 17.02 0.18 34.60 1,16 6.09 5.95 82.83 0.86 12.26  2,32 8.06 6.21 118.48 1.12 11.39 

9 BDMN 6,950  1,22 7.22 4.50 249.70 1.31 12.69 1,26 7.68 3.79 278.52 1.60 10.60 1,28 10.59 3.55 384.11 2.33 18.09 

10 DNAR 280  1,26 3.24 3.79 6.23 0.68 17.95 1,21 2.93 4.18 5.81 0.57 54.45 1,22 2.20 4.53 4.48 0.40 62.50 

11 BINA 995 0,18 0.81 5.52 8.04 0.81 35.72 0,25 0.77 3.89 6.69 0.77 27.26 0,62 0.59 3.89 6.73 0.59 522.48 

12 BMRI 8,000 1,24 17.70 6.16 871.50 2.32 10.51 1,26 9.55 5.38 591.71 1.41 16.86 1,27 12.61 5.22 442.28 1.91 18.09 

13 BMAS 392 1,19 4.74 5.30 10.44 0.75 37.94 1,25 6.13 3.93 17.70 1.24 29.08 1,24 5.98 4.21 15.64 1.15 25.06 

14 MAYA 3,516 1,10 14.22 9.31 166.70 1.38 12.74 1,13 11.63 7.63 209.60 1.35 15.41  1,13 7.91 7.75 123.57 0.90 19.31 

15 BNII 263 1,18 7.26 9.01 16.81 0.73 10.07 1,17 10.21 7.65 29.04 1.18 13.36  1,16 9.35 7.34 29.0 1.12 9.91 

16 MEGA 3,340 1,20 9.14 4.92 151.18 1.54 21.45 1,21 9.44 4.75 166.29 1.64 11.67 2,40 73.10 5.30 1,371.32 11.60 17.89 

17 BBMD 1,375 1,32 10.64 3.16 58.87 2.56 26.24 1,34 6.68 2.95 43.83 1.69 45.55 1,35 8.56 2.83 64.49 2.23 19.66 

18 NAGA 260 1.11 5.18 8.52 6.81 0.54 30.80 1.11 5.19 8.59 7.45 0.54 29.06 1.10 2.66 9.88 3.75 0.24 55.01 

19 BABP 52 1,16 0.48 6.11 0.43 0.07 162.10  1,17 0.50 6.02 45.42 0.07 135.11 1,13 -54.70 7.55 -33.29 -6.40 -11.48 

20 NOBU 960 1,21 1.53 4.63 4.22 0.27 105.97 1,17 2.28 5.75 6.83 0.34 108.36  1,14 2.51 6.92 7.88 0.32 144.37 

21 BBNI 9,900  1,18 11.65 5.26 486.18 1.80 10.16 1,17 12.78 5.52 608.02 1.89 10.01  1,16 13.65 5.79 730.16 1.94 13.56 

22 BBNP 1,392 1,16 5.59 6.20 98.79 0.78 18.64 1,18 0.68 5.43 11.98 0.11 35.28 1,17 61.85 5.66 -88.15 9.28 -16.45 

23 NISP 938 1,15 9.15 6.34 1.05 1.25 9.65 1,16 9.18 6.08 156.01 1.30 13.11  1,16 9.99 6.06 189.65 1.30 9.89 

24 BSWD 1,735 1,22 -4.01 4.46 -42.88 -0.73 -82.99 1,34 -45.57 2.89 -484.83 -11.73 -3.12 1,33 -11.33 3.00 -122.01 -2.83 -21.27 

25 PNBN 1,140 1,2 5.09 4.94 58.41 0.86 13.89 2,40 7.36 0.06 99.86 1.26 7.93 1,20 5.53 4.88 100.15 0.94 11.38 

26 PNBS 69 1,19 4.64 0.73 54.27 0.75 45.57 1,15 1.64 0.86 1.97 0.22 51.40 1,03 -353.34 2.39 -95.03 -11.23 -0.68 

27 BEKS 50 1,05 -106.60 18.21 -30.79 -5.55 -1.70 1,19 -46.86 5.07 -8.77 -7.71 -9.66  1,11 -9.68 8.72 -1.19 -1.00 -42.02 

28 BJBR 2,400 2,37 17.80 9.81 142.02 1.56 5.26 1,17 11.92 9.00 119.06 1.13 21.19 1,16 1.07 0.86 125.00 1.07 19.20 

29 BJTM 710 1.17 14.05 5.80 59.29 2.07 7.30 1.20 14.26 4.97 68.80 2.39 7.64 1.18  14.83 5.59 77.57 2.25 9.17 

30 BNLI 625 1,11 1.31 8.71 20.79 0.14 44.99 1,13  -33.61 7.58 -290.20 -3.92 7.54  1,16 15.51 5.90 118.96 2.25 23.42 

31 BKSW 245 1,10 6.44 9.63 17.82 0.61 16.11 1,17 -18.70 6.01 -74.26 -2.67 0.00 1,19 -19.79 5.17 -46.48 -3.21 -5.16 

32 BBRI 3,640 1,30 22.46 6.76 1,029.53 2.89 10.99 70,89 17.86 5.84 1,061.88 2.61 11.40 21,32 17.36 5.73 235.08 2.58 15.48 

33 AGRO 525 1.19 5.95 5.18 7.01 0.96 13.70 1.21 5.32 4.88 6.72 0.91 54.04 1.14 4.52 4.25 7.84 0.86 66.94 

34 BSIM 880 1,15 5.05 6.59 13.08 0.66 29. 1,16 8.28 5.97 24.30 1.19 18.67 1,18 6.58 5.28 20.73 1.05 52.77 

35 BBTN 3,570 1,08 13.35 11.40 174.91 1.08 7.33 1,17 13.69 10.20 247.30 1.22 8.52 1,16 13.98 10.34 285.88 1.16 12.49 

36 BTPN 2,460 1,20 12.59 4.60 291.40 2.16 8.15 1,21 11.50 4.08 300.00 2.05 8.27 1,21 8.27 4.25 243.47 1.49 11.77 

37 BVIC 236  1,16 4.45 9.48 13.18 0.40 7.90 1,17 3.82 8.44 12.72 386.00 122.08 1,17 4.45 8.60 15.69 0.47 8.85 

38 BBYB 400 1,12 64.76 1.49 570.49 6.23 38.65 1,18 11.15 1.88 184,731.93 0.98 25.48  1,16 2.13 6.40 3.43 0.29 23.89 

39 SDRA 890 1.26 6.41 3.84 50.89 1.32 20.83 1.24 7.02 4.13 59.45 1.37 18.32 1.29 7.18 3.44 65.29 1.62 13.35 

Sumber: www.idx.co.id (datadiolah)

http://www.idx.co.id/
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Dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa terjadi perubahan harga saham 

daritahun 2015-2017 pada perusahaan-perusahaan tersebut. Fluktuasi harga 

saham tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor sehingga perlu diketahui 

atau diteliti lebih lanjut faktor-faktor yang menjadi penyebabnya. 

Penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Hilmi Abdullah dkk (2016) tentang Pengaruh EPS, DER, PER, ROA 

dan ROE Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Tambang Yang 

Terdaftar di BEI Untuk Periode 2011-2013. Adapun variabel bebas yang 

digunakan yaitu EPS, DER, PER, ROA dan ROE dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial menjelaskan DER berpengaruh terhadap 

harga saham sedangkan EPS, PER, ROA, dan ROE tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. Hasil pengujian hipotesis secara simultan EPS, DER, 

PER, ROA, dan ROE berpengaruh terhadap harga saham. Adapun 

perbedaan pada penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya terletak 

pada variabel bebas yang digunakan dan pada periode waktu penelitian. 

Pada penelitian sekarang menambahkan satu variabel yaitu CR (Current 

Ratio). Jadi secara keseluruhan peneliti memakai enam variabel bebas yaitu 

EPS, DER, PER, ROA,ROE, dan CR. 

Alasan memilih variabel CR yaitu di dalam perusahaan kinerja 

keuangan tidak hanya di ukur pada profitabilitas, leverage, dan nilai pasar 

tetapi juga harus diukur dari tingkatlikuiditas perusahaan karena likuiditas 

perusahaan menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. 
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Periode waktu yang diambil pada penelitian ini yaitu dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2017. Hal ini dilakukan karena peneliti ingin 

membandingkan kinerja perusahaan jasa perbankan antara tahun 2015-2017. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti akan menuangkannya 

dalam sebuah karya ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul:“Pengaruh 

Kinerja Keuangan terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, yang menyatakan menganalisis 

keterkaitan dan pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen, 

maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah Debt to Equity Ratio (DER)berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Price Earning Ratio (PER)berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. ApakahReturn On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

5. Apakah Return On Equity (ROE)berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

6. Apakah Current Ratio (CR)berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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1.3 Tujuan  Dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kinerja Keuangan 

terhadap Harga Saham Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

b. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat pada semua pihak 

diantaranya: 

1. Bagi Akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta sebagai 

perbandingan dan referensi bagi penelitain pada topic yang sama 

dimasa yang akan datang. 

2. Bagi Penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan pengetahuan dan dapat mengetahui serta memperlajari 

masalah-masalah yang terkait dengan kinerja keuangan dan harga 

saham. 

3. Bagi Perusahaan yang diteliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai sumber informasi maupun referensi serta bahan 

masukkan sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam menyusun 

kebijakan dimasa mendatang. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Gambaran umum tentang bagian yang akan dibahas dalam penelitian 

ini, dapat diuraikan dalam sistematika penulisan sebagai berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

 Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

 tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menguraikan teori-teori yang melandasi penelitian ini sebagai 

 dasar dalam melakukan analisis terhadap permasalahan yang ada, 

 penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta menguraikan konsep 

 operasional variabel dan pengembangan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tata cara penulisan yaitu yang meliputi lokasi dan 

 waktu penelitian, jenis dan sumber data, variabel penelitian, teknik 

 pengumpulan data, populasi dan sampel, serta analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini menguraikan gambaran umum pada perusahaan yang menjadi 

 sampel penelitian. 

BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan penelitian sesuai 

dengan variabel-variabel yang telah ditentukan dalam penelitian ini. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini menguraikan kesimpulan dari keseluruhan hasil yang diperoleh 

 dari penelitian ini. Selain itu,bab ini juga menjelaskan tentang keterbatasan 

 dan saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan 

 penelitiannya. 

 


